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Penelitian ini dilatarbelakangi karena usia dewasa diatur secara beragam 

dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia. Banyaknya peraturan tersebut 

menimbulkan temuan yang beragam. Hakim memiliki pandangan masing-masing 

dalam menentukan atas umur saksi tersebut. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pendapat hukum, alasan dan dasar hukum hakim Pengadilan Agama 

Banjarmasin tentang umur saksi dalam persidangan.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian yaitu Kantor Pengadilan Agama 

Banjarmasin kelas IA. Subjek penelitian adalah tiga orang Hakim Pengadilan 

Agama Banjarmasin. Objek penelitian ini yaitu mengenai pendapat hukum, alasan 

dan dasar hukum hakim Pengadilan Agama Banjarmasin atas umur saksi dalam 

memutus dan mengadili perkara. Data yang digunakan dalam mengkaji dan 

menganalisis penelitian yaitu data primer dan data sekunder.  

Hasil penelitian ini melalui tiga informan tersebut, mereka mempunyai 

dasar hukum masing-masing untuk digunakan dalam menentukan usia dewasa 

menjadi saksi. Hakim menghubungkan umur dengan kedewasaan. Selain itu selama 

tidak ada aturan hakim harus memeriksa saksi umur sekian Jadi dibenarkan ijtihad 

hakim tersebut. Tapi mereka menyesuaikan yang ada didalam hukum acara 

peradilan Islam bahwa minimal baligh walaupun didalam Undang-undang 

menyebutkan beragam. Pada pembuktian saksi di Pengadilan Agama Banjarmasin 

para hakim memberi batasan dari umur 18 tahun  sampai dengan 21 tahun atau 

lebih. Walaupun berdasarkan HIR/Rbg saksi minimal berumur 15 tahun.   Sehingga 

dengan ditetapkan usia dewasa  tersebut ketika menjadi saksi di depan pengadilan 

ia dapat bertanggung jawab atas dirinya dalam melakukan perbuatan hukum. Agar 

pada perkara yang sama, hakim dalam menentukan umur saksi ada rujukan yang 

konkrit.


